BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Riset desain merupakan salah satu tahapan yang wajib dilalui atau dibuat oleh
seorang peneliti agar penelitan yang akan dilakukan dapat terlaksana sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan jenis data, metode yang digunakan dalam
penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif mengharuskan
peneliti untuk menjelaskan bagaimana variabel mempengaruhi variabel yang lain.
Penelitian kuantitatif didasarkan pada filsafat positivisme yang dipergunakan untuk

meneliti sampelatau | entu dengan data himpunan yang mempergunakan
naﬁkata kuantitatif atau statistic yang

ampel yang banyak.

n
apl generalisasinya tinggi (studi

statistik). Meto Tipeensdaianya 'W ¢
melalui google for o KﬁIRﬁWﬁiﬁgal. Sumber data dalam
penelitian ini adalah da mer, data yang langsung memberikan data kepada

mbagikan kusioner

independent (variabel yang mempengaruhi) dengan variabel dependen (variabel

yang dipengaruhi) (Sugiyono, 2013:37).

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berada pada Universitas di Kabupaten Karawang. Peneliti
akan melakukan penelitian pada Mahasiswa Universitas di Buana Perjuangan
Karawang, Universitas Singaperbangsa, dan Universitas Pertiwi terhitung dari

bulan Februari 2023 sampai dengan Juli 2023.
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Tabel 3. 1
Woaktu Penelitain

No Nama Kegiatan Jadwal Penelitian
Feb- | Mar- | Apr- | Mei- | Juni- | Juli-
23 23 23 23 23 23

1. Penyusunan proposal

2. Penyebaran

g Nl
4. NI
/

RwRIAWﬂNEG' dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Peneli enggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel

dependen dan independen.
3.3.1 Variabel Dependen
Variabel terikat adalah variabel yang di menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015; 39). Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel terikat adalah minat mengikuti program brevet pajak (Y). Minat
Mahasiswa Akuntansi untuk Mengikuti Brevet Pajak
Indikator yang digunakan yaitu (Aniswatin et al., 2020):
a. Meningkatkan kompetensi dan kualitas diri calon akuntan
b. Membantu dalam mengikuti Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak
c. Mendapatkan nilai tambah untuk mempermudah mendapat pekerjaan
yang memberikan keuntungan financial yang besar
d. Membantu kesuksesan karier dalam profesi akuntansi

e. Mahasiswa akan mengikuti brevet pajak
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3.3.2 Variabel Independen

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau variabel dependen (Sugiyono,
2015; 39). Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah:

1. Pengetahuan perpajakan (X1)

2. Motivasi Karir (X2)

3. Motivasi Kualitas (X3)

4. Persepsi Mahasiswa (X4)
3.3.3 Defini

urut (Sugiyono, 2015; 38) adalah
atau kegiatan yang memiliki variasi
untuk dipelajari dan kemudian ditarik

Igzpenting untuk dimiliki
nformasi yang diketahui oleh wajib

Grif pajak berdasarkan
ebagai hak dan kewajiban yang akan mereka
umum, serta
dapat mengaplikasikan yang seharusnya dife
2021).

(Rahayu et al.,

Indikator yang digunakan yaitu(Aniswatin et al., 2020):
a. Mengetahui dan memahami ketentuan umum dan tata cara perpajakan
b. Mengetahui kebijakan dan peraturan perpajakan yang terbaru
c. Mengetahui dan memahami sistem perpajakan yang berlaku
d. Meningkatkan pengetahuan dalam menghitung besarnya pajak terutang
e. Meningkatkan pengetahuan tentang batas waktu pembayaran dan
pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan

2. Motivasi Karir
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Motivasi karir merupakan motivasi atau dorongan yang timbul dalam diri
seseorang untuk meningkatkan kemampuan dalam diri guna mencapai kedudukan
atau jabatan yang diinginkan. Oleh karena itu, semakin tingginya motivasi karir
yang ada pada diri mahasiswa maka akan semakin besar juga minat mahasiswa
untuk mengikuti brevet pajak karena mahasiswa menginginkan jenjang Kkarir yang
tinggi (Rafika Tsary Atmakusuma, 2021).

Ada 8 indikator yang digunakan dalam mengukur minat berkarir menurut
(Aniswatin et al., 2020) adalah sebagai berikut:

1. Memberikan peluang yang besar bagi mahasiswa akuntansi.

8. Karir tersebut saat ini sangat dibt

3. Motivasi kualitas

Motivasi kualitas merupakan motivasi atau dorongan yang timbul dalam diri
seseorang untuk meningkatkan kemampuan pada bidang yang sedang ditekuni.
Motivasi kualitas ini dapat menjadi dorongan bagi seseorang agar dapat melakukan
pekerjaan yang sedang dilakukan dengan seoptimal mungkin. Menurut (Wahyuni et
al., 2017) motivasi kualitas lebih berfokus pada kompetensi yang diperlukan
seseorang pada sebuah profesi.

Indikator yang digunakan yaitu (Aniswatin et al., 2020):

a. Mempunyai kemampuan dalam pengisian Surat Pemberitahuan (SPT)

b. Menyelesaikan pekerjaan secara benar serta baik
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c. Menambah keahlian praktik perpajakan
d. Meningkatkan profesionalisme terhadap profesi
e. Menambah keahlian pengaplikasian pengetahuan perpajakan dalam
mengatasi
4. Persepsi Mahasiswa
Persepsi adalah pandangan individu mengenai sesuatu. Persepsi dapat
mempengaruhi keyakinan seseorang dan juga dapat mengubah tindak perilaku
seseorang. Oleh sebab itu, persepsi dapat mengakibatkan seseorang dapat bertindak

positif maupun negatif, jika persepsi yang dimiliki seseorang tersebut maka hasil

en, at n teman. Pada penelitian ini persepsi

asiswa terhadap prospek berkarir di

bidang perpaj . epsi=mahasiswa=untuk berkarir di bidang
3ine asari, 2022).

ug dikator persepsi mahasiswa

ajak akang r dibidang pajak

rmanfaat dalam Kkarir

c. Brevet pajak akan dapat™menin a anganalitis, decision
making, dan problem saving untuk pajak
d. Brevet pajak akan menambah kemampuan interpersonal seperti

kemampuan bekerja sama dalam kelompok
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Variabel | Konsep Dimensi Indikator | Skala | Item Kusioner
Variabel
Minat Minat adalah | Kemampu | Dorongan | Likert |1. Saya mengikuti brevet karena
Mengiku | ketertarikan an Internal 1-5 atas kemauan saya sendiri.
ti Brevet | pada sesuatu o Interv
) Pengetahu | Motivasi 2. Saya percaya dengan
Pajak (Y) | yang an dan . al .
Keteramoil sosial mengikuti brevet, saya akan
merupakan eteramp o o
an kerja lebih dihargai di tempat saya
sebuah beker
ekerja.
- S=
—
( watin Emosiona 3. Saya merasa puas karena
etal., 2020) mempunyai sertifikat brevet.
Pengetah | Pe huan | Penge i ntuk memiliki pengetahuan
uan aja h an d - jak dapat
paj ketera PN perpajakan agar apa
perpajak | sebagai bl 2N da fZT"—__ nghitung sendiri besarnya
pe . .
an (X1) dorongan pajak yang disetorkan
KARAWAN _ |
2. Saya ,ingin  mengetahui
meningkatka
) keten umum dan tata
n ilmu )
a perpajakan
pengetahuan
(Aniswatin Meningkat 3. Untuk mendapatkan
etal., 2020) Kehandala | kan pengetahuan tentang isu-isu
m gﬁngetahu kebijakan dan  peraturan
perpajakan perpajakan terkini

4. Pengetahuann perpajakan dan

pengaruhnya terhadap
pengambilan keputusan
laporan keuangan

5. Meningkatkan pengetahuan
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Variabel | Konsep Dimensi Indikator | Skala | Item Kusioner
Variabel
tentang profesi di bidang
pajak Meningkatkan
pengetahuan tentang profesi
di bidang pajak
- A
Motivasi | K Pemﬂen%? Likert |1. Saya ingin mengikuti brevet
Karir pakan karir kan 1-5 agar dapat memecahkan
(X2) perkembanga | masala Interv_|  masalah dalam pekerjaan.
n dan — Bl | I
kem Menin
en 2. Saya ingin mengikuti brevet
dalam kan — —
) A =1 =1 agar mendapatkan sertifikat
pekerjaan Inerja
i brevet pajak
seseorang K ﬂA ANG P
) ] brevet
(Aniswatin
etal., 2020) /
Peni ayagingin mengikuti brevet
an karir untuk meningkatkan Kkarir
saya.
Perkemba. 4. Saya percaya dengan
ngan karir mengikuti  brevet peluang
karir yang saya miliki
semakin banyak.
Motivasi | Untuk Kualitas Kinerja Likert |1. Saya ingin mengikuti brevet
Kualitas | meningkatka | Pekerjaan 1-5 pajak untuk meningkatkan
(X3) n kualitas Interv Kinerja.
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Variabel | Konsep Dimensi Indikator | Skala | Item Kusioner
Variabel
diri  dalam al 2. Saya ingin mengikuti brevet
bidang yan iliki h
| g-y g Kesesuaia | Ciri-ciri agar memiliki pengetahuan
ditekuni perpajakan yang luas dan
(Aniswatin memiliki sertifikat brevet.
etal., 2020)
3. Saya ingin mengikuti brevet
agar keahlian saya lebih
, meningkat.
4. Saya ingin mengikuti brevet
agar bekerja di bidang
= erpajakan.
5. Saya ingin mengikuti brevet
ggar mampu berkomunikasi
ANG baik verbal maupun tertulis.
6. Saya, percaya dengan
mengikuti  brevet kualitas
aya aKan terjaga.
Kualitas ‘
Persepsi | Persepsi Sudut Berkarir Likert |1. Proses brevet pajak
(X4) adalah pandang 1-5 membantu untuk berkarir di
pandangan Interv bidang perpajakan
individu al —
_ 2. Pendidikan non formal brevet
mengenai :
J Mengerti pajak membantu
sesuatu.
masalah meningkatkan analitis untuk
(Aniswatin
memecahkan masalah
etal., 2020) .
perpajakan
Kemampu | Memperm
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Variabel | Konsep Dimensi Indikator | Skala | Item Kusioner
Variabel
an udah 3. Pendidikan non formal brevet
dalam pajak  memberikan  nilai
mendapatk tambah untuk mempermudah
an mendapat pekerjaan dalam
pekerjaan bidang perpajakan.
__q_liarll’
N 4. Saya  berpikir  bahwa
mengikuti brevet pajak akan
= = == === membantu ketika berkarir di
S idang perpajakan
ey " |5. Saya merasa bahwa sebelum
T ——— —

berkarir di bidang perpajakan

K RA ANG perlu mengikuti brevet pajak

untuk pengembangan karir
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3.4. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2015; 80). Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi Universitas di

Kabupaten Karawang sebanyak 824 mahasiswa yang terdiri dari:

Universitas Jumlah Mahasiswa

Universitas Buana Perjuangan Karawang 330
414
80

mungkin mempe a_pata ) Eam mengukur besaran
s slovin, dimana rumus
ini mampu menggunakan b

akan diteliti sebagai berikut:

14 Ne?
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Tingkat kesalahan yang di toleransi 10% = 0,1

Maka :

~ 824 ~
= i re2a(10%)?

99,8 dibulatkan menjadi 100
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3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah probabilitas sampel yaitu
teknik pengambilan sampel yang menggunakan metode Simple Random Sampling.
Simple Random Sampling atau yang dapat diartikan sebagai pengambilan acak
sederhana. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode ini, dapat

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi

untuk menjadi sampel penelitian (Arfatin, 2021).

atif berupa hasil jawaban

kuesioner yang iberikan-sebelu epada-responden._yang telah memenuhi

menghasilkan data yang valid da
3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbaga ng, berbagai sumber,
dan berbagai cara (Sugiyono, 2015; 137). Kualitas pengumpulan data akan
mempengaruhi kualitas data hasil penelitian. Adapun teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan metode survei. Metode survei merupakan
penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpul data yang pokok.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2015; 142). Peneliti dapat mengetahui data pribadi, keadaan

atau pengalaman seseorang melalui kuesioner. Jumlah kuesioner dalam penelitian
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ini sesuai dengan jumlah sampel yang akan digunakan oleh peneliti dan responden
yaitu mahasiswa akuntansi aktif Universitas sekabupaten Karawang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner yaitu
dengan meneliti a five point likert-scale kuesioner dengan jawaban dari sangat tidak
setuju sampai sangat setuju melalui jawaban responden kuesioner tersebut. Data
pengujian ini merupakan cross section data yaitu data yang dikumpulkan pada suatu
waktu tertentu yang dikumpulkan dengan metode kuesioner.Teknis penyebaran
kuisioner disebarkan secara online dengan menggunakan Google Form berupa link
yang berisi beberapa pernyataan yang berkaitan dengan penelitian.
am-penelitiansini menggunakan skala likert dengan 5
dan di setiap pertanyaan Pilé&tu sendiri terdiri dari: Sangat Tidak
), Tidak Setuju (TS), Ragu-Ragu (R), Sejutu (S), dan Sangat Setuju

D
(SS). Ska i akan diberi bohetpenilaia ::-!::‘_. setiap pertanyaan.

35.3 Instrenelitian
3521 UjiValid

Menurut Sugiyone “(2017: NIGberarti alat ukur yang

digunakan untuk mendapatkafmsdata (mengukur) 1tu valid. Valid berarti instrumen

berikut: Jika r hitung > r tabel maka perny § dinyatakan valid.

Sedangkan, jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

3.5.3.2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017:130) reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan suatu indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Pengujian reliabilitas ini menggunakan software IBM SPSS 26 dengan Kriteria
berikut:

1) Jikar-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan tersebut reliable.
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2) Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan tersebut tidak
reliable.
a. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka reliable.

b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,6 maka tidak reliable.

3.6. Analisis Data
3.6.1 Rancangan Analisis
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Menurut
(Sugiyono, 2016; 192) analisis regresi linear berganda merupakan regresi yang
memiliki satgvariabel dependen-da duaﬁ%ebih variabel indpenden. Penelitian

akan metode analisis linear b

ini mengg nda karena variabel bebasnya terdiri

dari satufpenelitian ini terdiri dari 4 (empat) variabel bebas yaitu pengetahuan
perpajakal (X1), Karir (X2)=Kualitas EXi

alah Minat

. Sedangkan variabel

terikatnya ata diolah dengan

tuan dari tical Product and Service

N\ -
Berdasarkan jomila vanKA m asuk dalam kategori
penelitian analisis mult nalisis multivariate merupakan salah satu jenis

enganalisis data yang terdiri dari banyak

menggunaka

Solution) untuk

analisis statistic yang digunal
variabel baik variabel bebas maupundanyakvasiabel terikat. Deagan/menggunakan
teknik analisis ini maka kita dapat menganali garuh beberapavariabel terhadap

variabel lainnya dalam waktu yang bersamaan.

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi(Sugiyono, 2015; 147). Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi,

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, skewness .(Ghozali, 2018:19)

Universitas Buana Perjuangan Karawang



43

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipatuhi pada analisis
regresi linear berganda untuk menguji kualitas data. Uji asumsi klasik terdiri dari
beberapa sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan
variabel independen dalam model regresi tersebut terdistribusi secara normal.
Model regresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi data normal atau

mendekati normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan

i d§ dapat dikatakan normal jika nilai

nurut Ghozali (2 gf aiultikotnieritas bertujuan untuk

ultikolinearitas

menguji ada tidakn ikolinieritas dapat digunakan nilai tolerance atau
variance inflation factor

VIF tinggi (karena VIF = 1/T

lerance yang rendah sagna dengan nilai

um dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolinierita Tolerance < 0,10
atau sama dengan nilai VIF > 10. Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF <

10 maka hal tersebut menunjukan tidak terjadi multikolinieritas.

a. Nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat gejala

multikolinieritas

b. Nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terdapat

gejala multikolinieritas.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali 2018:142) uji heteroskedastisitas yang meiliki
perngertian bahwa terdapat varian variabel pada model regresi yang tidak
sama. Tujuan dari uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan dengan pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan menggunakan uji Glejser, yaitu meregresi nilai absolut residual

terhadap variabel bebas. Jika variabel inpenden segara signifikan < 0,05 maka

terjadi indikasi masalah heteroskedastisitas.

---- ally Pelketaan ap wajib pajak (Y).
el dependen dengan
variabel indeper - 2 3 A mdependent berhubungan
positif atau neg arl varlabel dependen apabila

nilai variabel inde : nKAaRkWﬁNGenurunan Data yang

digunakan biasanya berska al. (Mtsweni et al., 2020)

Y=a+r31x1+

Keterangan:

Y = Minat Mahasiswa Mengikuti Brevet Pajak
X1 = Pengetahuan perpajakan

X2 = Motivasi Karir

X3 = Motivasi Kualitas

X4 = Persepsi Mahasiswa

€ = Error
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R1, B2 = Koefisien regresi yang menunjukkan perubahan variabel dependen

berdasarkan pada variabel independen.

4. Analisis Koefesien Determinasi (Adjusted R? )

Menurut (Ghozali 2018:179) Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi (R?) antara 0 dan 1. Nilai r yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.
Yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dib kan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Koefisien

i san an a ﬂ?gl independen tidak berpengaruh
iabel dependen. Koefisien determinasi mendekati angka 1, maka

erhadap variabel dependen. 2 melihat

terhadap

variabel iRdependen berpengaruh sempurna

variabel independen terhadap,Vvariabel dependen. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05

maka HO ditolak dan Ha dite

a terdapat pengaruhgantara variabel

independen terhadap variabel dependen.
2. Uji Hipotesis Hubungan Simultan (Uji- F)

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah semua variabel dalam model
regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel
dependen. Menurut Ghozali (2016:98) kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini
yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, artinya variabel
independen secara serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan. Sedangkan, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak, artinya variabel independen secara serentak atau bersama-sama

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
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